KONTRAK PERKULIAHAN
A. IDENTITAS MATA KULIAH

1. Mata Kuliah : Filsafat Hukum
2. Kode Mata Kuliah/SKS : MKK 8726

3. Program Studi : PPKn

4. Bobot/SKS : 2 SKS

5. Jur/program studi : PPkn

6. Semenster - V1/2023

7. Sifat Mata Kuliah - Wajib

8. Dosen Pengampu : Matroni, M.Hum

B. DESKRIPSI PERKULIAHAN
Matakuliah ini dirancang untuk membahas teori, wacana-wacana, problem hukum dan kebangsaan
terutama dalam perspektif filsafat Hukum.
Matakuliah ini bertujuan untuk memperkaya perspektif mahasiswa tentang teori-teori dan masalah-
masalah yang berhubungan dengan Filsafat Hukum, wacana hukum, dan Problem hukum serta
lahirnya Hukum di Indonesia.
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH
1. Mahasiswa mempunyai pengetahuan dan keprihatinan tentang masalah-masalah Hukum, dan
filsafat khususnya di Indonesia dan dunia pada umumnya.
2. Mahasiswa mengerti teori, wacana-wacana dan problem Filsafat Hukum dan pemikiran
filsafat hokum dalam konteks Keindonesiaan dan global secara komparatif.
3. Mahasiswa mempunyai perspektif yang kaya terkait dengan paradigma filsafat Hukum.
4. Mahasiswa mampu mengkritisi teori-teori filsafat Hukum tertentu dan memahami prioritas-
prioritas mereka tentang filsafat Hukum.
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E. STRATEGI PERKULIAHAN

Secara umum perkuliahan akan menggunakan strategi belajar aktif (student centered learning),
dimana mahasiswa akan terlibat langsung dalam pembelajaran. Setiap tatap muka akan diawali
dengan penjelasan mengenai materi kuliah, dan keterkaitan antara bacaan kuliah minggu pertama
dengan bacaan atau diskusi pada minggu sebelumnya. Sebagian waktu lainnya digunakan untuk
melakukan pendalaman melalui diskusi kelompok, penugasan untuk menjawab pertanyaan, atau
meresume bacaan.
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G. TUGAS-TUGAS

1. Mandiri
2. Kelompok
H. KRITERIA PENILAIAN

Rentang Nilai Nilai Akhir (angka) | Nilai Akhir (Huruf) Keterangan
91-100 4.00 A LULUS
84-90 3.70 A- LULUS
77-83 3.30 B+ LULUS
71-76 3.00 B LULUS
66-76 2,70 B- LULUS
61-65 2.30 C+ LULUS
55-60 2.00 C TIDAK LULUS
41-54 1.00 TIDAK LULUS
0-40 0.00 E TIDAK LULUS

Adapun bobot penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut.

No Jenis Penilaian Bobot (Persentase)

1 Ujian Akhir Semester 30%

2 Ujian Tengah Semester 20%

3 Tugas/Persentasi aktif dalam diskusi di kelas 20%+30%

4 Kehadiran 80%

Jumlah 100%
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16 UAS H.M. Erfan Helmi Juni, 2012, Filsafat
Hukum, Bandung, Pustaka Setia.

J. TATATERTIB PERKULIAHAN

1. Partsipasi

A.

Senantiasa merespon tugas/pertanyaan atau aktif bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan yang memiliki argumentasi serta referensi yang kuat.
Senantiasa merespon tugas/pertanyaan atau aktif bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan yang memiliki argumentasi, tetapi tidak menggunakan
referensi.

Kadang-kadang merespon tugas/pertanyaan atau bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan yang memiliki argumentasi, tetapi tidak menggunakan
referensi.

Kadang-kadang merespon tugas/pertanyaan atau bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan yang tanpa argumentasi maupun referensi.

Tidak pernah merespon tugas/pertanyaan atau bertanya/menanggapi perkuliahan
dengan jawaban atau pertanyaan baik dengan atau tanpa argumentasi dan referensi.

2. Paper

A.

mOoO O

Masalah tepat, sumber rujukan jelas, sikap positif dan argumentatif

Masalah tepat, sumber rujukan jelas, sikap negatif tetapi argumentatif

Masalah tepat, sumber rujukan jelas, tidak ada sikap apapun

Masalah tidak tepat, sumber rujukan tidak jelas, dan tidak ada tanggapan sikap apapun
Tidak membuat tugas sama sekali



Ketentuan lain :
Untuk menunjang kelancaran perkuliahan dan kesuksesan pembelajaran, maka mahasiswa dituntut
untuk mengikuti ketentuan-ketentuan berikut ini :

1.

2.
3.
4

Presensi minimum sesuai ketentuan yang berlaku di STKIP Sumenep (80%).

Toleransi keterlambatan maksimum 20 menit

Berpakaian rapi dan sopan : bersepatu dan tidak menggunakan kaos oblong

Ujian susulan, baik pada waktu mid semester maupun ujian akhir, hanya akan diberikan
kepada mahasiswa yang benar-benar berhalangan dengan menunjukkan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Waktu dan jenis ujian susulan diserahkan kepada dosen yang bersangkutan setelah
mendapatkan izin dari Kaprodi.

Bagi mahasiswa yang mengulang harus mengikuti perkuliahan sebagaimana mahasiswa yang
lain.

Ketentuan penulisan makalah untuk tugas diskusi :

1.

2.

Tugas makalah harus ditulis mengikuti penulisan ilmiah yang telah dikeluarkan oleh STKIP
PGRI Sumenep atau yang lainnya. Kesalahan penulisan akan mengurangi nilai.

Makalah harus mencantumkan daftar pustaka dengan menggunakan metoda penulisan
sumber rujukan sesuai dengan poin 1 di atas.

Sumenep, 27 Januari 2023
Dosen Pengampu

Matroni, M.Hum



